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ABSTRACT 
The structure of the PT DURIAN Material Warehouse can lead to various types of disposal, 
such as a long search time of 30 minutes when searching for materials in the warehouse 
and a transit time of 20 minutes for transporting materials to the warehouse. There is a 
problem. Or it takes 10 minutes from warehouse to warehouse, and 20 minutes for storing 
materials in the warehouse. The method that can be used to reduce waste. The purpose of 
implementing lean is aout eliminate the waste generated during manufacturing process 
also reduce cost of waste. VSM method is used to indicate existence of an inventory of 
scrap raw materials. After performing a waste analysis using value stream mapping (VSM), 
identify existing waste, perform root cause analysis and waste elimination using lean tools, 
and make suggestions for improving warehouse management. Design The results of this 
survey show the waiting time for the goods to be sent from the supplier, the transportation 
time for bringing the material from  supplier to warehouse, and the time of waiting for 
manager / operator working in shift 2 to arrange the materials. It's time. They have to wait 
too long, the shipping time when lining up the goods, the search time for searcing the good 
for manufacturing needs, aslo the shipping time for shipping the material from the line to 
the material applicant. Proposed improvements  to PT DURIAN Batam warehouse space 
to reduce  waste generated include adding material handling in the form of merchandise 
carts also stairs to reduce shipping times, changing warehouse layouts, and space 
utilization. Includes layout before 77% repair of utility, layout after repair of space utility = 
37.11% and labeling / coding of each material. 
 
Keywords: Lean Warehousing, Value Stream Mapping (VSM), Waste

PENDAHULUAN 
Di era modern saat ini, faktor-faktor 

seperti digitalisasi, persaingan, dan 
waktu yang lebih singkat untuk 
memasarkan memiliki dampak yang 
lebih besar daripada di masa lalu pada 
logistik perusahaan. Padahal, untuk 
memenuhi kebutuhan pelanggan, 
operasional pergudangan harus 
dioptimalkan dengan mengurangi 
aktivitas yang tidak efisien . (Hama 
Kareem et al., 2017). 

Lean warehousing adalah suatu 
stabilitas sistem, peningkatan dengan  
semua pekerja. Konsep ini dipahami 
dengan sebuah metode yang bertujuan 
dalam mengeliminasi pemborosan di 
hulu dan hilir rantai pasokan. (Purnomo, 
2018).  Penelitian lean warehouse telah 
dilakukan dengan berbagai kombinasi 
alat lean. Penelitian oleh (Abu et al., 
2019). Aplikasi lean warehouse juga 
dilengkapi penilaian gudang dengan 
pendekatan lean warehouse. Penelitian 
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yang dilakukan oleh (Varela et al., 2019) 
memperlihatkan perbaikan gudang bisa 
termasuk juga people/karyawan, alur, 
kinerja serta tata letak, dan untuk aspek 
dari luar yaitu wawancara professional 
dan properti. (Baby et al., 2018). 

PT.DURIAN adalah sebuah 
perusahaan elektronika. PT. DURIAN 
sendiri berada di indonesia berfokus 
pada kegiatan produksi komponen 
elektronik untuk keperluan elektronik 
Otomotif, teknologi dan komunikasi serta 
komponen elektronik untuk keperluan 
lainnya. Memiliki divisi material store 
yang memiliki tugas untuk reciving, 
storage, dan shipping. Dalam 
wawancara awal pada karyawan yang 
bekerja di material store , PT DURIAN 
Terdapat permasalahan pada struktur 
gudang material yang dapat 
mengakibatkan banyaknya jenis waste di 
dalam gudang, antara lain waktu 
pencarian yang lama pada saat mencari 
material di gudang adalah 30 menit, 
waktu transit pada saat pengangkutan 
material ke gudang adalah 20 menit atau 
yaitu stok ke gudang dalam waktu 10 
menit pengiriman, menempatkan bahan 
ke gudang adalah 20 menit. Selain tata 
letak, pemborosan juga terjadi saat 
menunggu barang dari pemasok, 
terkadang terlambat padahal barang 
sangat dibutuhkan sehingga 
menyebabkan waktu tunggu yang lama 
'satu minggu' dan akhirnya terjadi 
pemborosan. harus menunggu shift 2 
untuk disortir jika barang masuk shift 1. 
untuk meningkatkan alur warehouse 
material di PT. DURIAN bertujuan untuk 
membuat kondisi kerja stabil serta 
nyaman untuk para individu yang terlibat 
langsung di gudang material maka 
diperlukannya lean warehousing. 

Dari penjelasan penulis di atas makan 
penuli termotivasi meneliti waste yang 
terjadi pada divisi material store dengan 

metode lean manufacturing maka penulis 
mengkat judul pada penelitian ini yaitu 
“ANALISI PENERAPAN LEAN 
WAREHOUSING PADA 
PERGUDANGAN DI PT DURIAN” 

 

KAJIAN TEORI 
2.1 Lean Warehouse 

Dengan demikian, limbah gudang 
yaitu semua aktivitas non-value added 
tambah untuk individu yang merasakan 
layanan jasa gudang. Aktivitas nilai 
tambah adalah mengubah materi 
menjadi barang bernilai tambah. (Verrico 
et al., 2018). 
2.2 Waste 

Terdapat 8 jenis pemborosan, yaitu: 
Overproduction, Waktu (tunggu, 
Transportasi yang tidak perlu, 
Pemrosesan yang berlebihan,  Kelebihan 
persediaan bahan baku, Tidak Perlu 
Gerowan, Produk Cacat dan Costumer 
Satisfaction Buang-buang waktu, ide, 
keterampilan, peluang untuk 
peningkatan, dan pembelajaran dengan 
tidak melibatkan atau mendengarkan 
karyawan.  
2.3 Value Stream Mapping 

Gunakan hanya peta status saat ini  
sebagai dasar untuk peta status masa 
depan. 
2.5 Kerangka Berpikir  
 

 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran   
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METODE PENELITIAN 
 

3.1 Flowchart Penelitan 

 
3.1 Populasi Populasi dalam penelitian 
penelitian ini 50 orang karyawan. 
3.2 Sampel, menggunakan teknik 
sampling jenuh, yaitu semua populasi di 
jadikan sample yaitu sebanyak 50  
karyawan.   
3.3 Teknik Pengumpulan Data, Dalam 
penelitian ini yakni Wawancara, serta 
angket lalu angket dan pengamatan 
langsung 
3.4 Teknik Analisa Data, Tahap ini 
merupakan tahap pengolahan dari data 
yang telah dikumpulkan.  Fase ini 
melibatkan identifikasi masalah yang 
terjadi di brankas. VSM, Fishbone 
digunakan pada fase ini dalam 
mengidentifikasi hasilan limbah. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Flowchart warehouse 
Tabel 1 Shipping material dari pemasok 

Nomo
r 

Aktivitas 
Time 

(menit
) 

Ket. 

1 
permintaa
n barang 

ke gudang 
5 

Tidak 
menamba
h nilai tapi 

perlu 

2 lead time 1 
Tidak 

menamba
h nila 

3 
buat 

tranfer 
orde 

30 

Tidak 
menamba
h nilai tapi 

perlu 

4 lead time 5 
Tidak 

menamba
h nila 

5 issued 30 

Tidak 
menamba
h nilai tapi 

perlu 

6 lead time 3 
Tidak 

menamba
h nila 

7 
issueing 

material ke 
production 

1 

Tidak 
menamba
h nilai tapi 

perlu 

8 lead time 1 
Tidak 

menamba
h nila 

9 
konfirmasi 

order 
3 

Menamba
h nila 
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Tabel 2 Permintaan Pegambilan  
 

Nomo
r 

Aktivitas Time  Ket. 

1 
Menanti 
material 

dtang 

1 
mingg

u 

Tidak 
menamba
h nilai tapi 

perlu 

2 
loading-
unloadin

g 

5 
menit 

Tidak 
menamba

h nila 

3 
lead 
time 

30 

Tidak 
menamba
h nilai tapi 

perlu 

4 

moving 
material 

dan 
cheking 

20 
menit 

Tidak 
menamba

h nila 

5 
lead 
time 

4 jam 
Tidak 

menamba
h nilai  

6 
Row 
stack 

20 
Menit 

Menamba
h nila 

7 
lead 
time 

7 jam 
Tidak 

menamba
h nilai 

8 
list 

material 
coming 

10 
Menamba

h nila 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Tabel 3 kegiatan permintaan dari store 

 

Nomo
r 

Aktivitas Time  Ket. 

1 

bagian 
pembelian 
mengeche

ck 

15 
meni

t 

Tidak 
menamba
h nilai tapi 

perlu 

2 lead time 
3 

meni
t 

Tidak 
menamba

h nila 

3 

bagian 
pembelian 
membuat 
stok list 

10 
menamba
h nilai tapi 

perlu 

4 lead time 
15 

meni
t 

Tidak 
menamba

h nila 

5 
issued 
surat 

barang 

10 
meni

t 

menamba
h nilai  

6 lead time 
5 

Meni
t 

Menamba
h nila 

7 
acc dari 

pimpinan 
1 

hari 
menamba

h nilai 

8 lead time 
5 

meni
t 

Tidak 
menamba

h nila 

9 
pemintaan 
barang ke 
pemasok 

3 
hari 

Menamba
h nila 
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Gambar 2 Fishbone Aktivitas 

Pengiriman barang dari supplier 
 

 
 

Gambar 3 Permohonan pengambilan 
barang dari Store 

 
 

4.2 Utilitas ruangan 
𝐔𝐭𝐢𝐥𝐢𝐭𝐚𝐬 𝐑𝐮𝐚𝐧𝐠𝐚𝐧

=
𝐀𝐫𝐞𝐚 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐠𝐮𝐧𝐚𝐤𝐚𝐧 

𝐀𝐫𝐞𝐚 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐭𝐞𝐫𝐬𝐞𝐝𝐢
𝐱𝟏𝟎𝟎% 

 
Seluruh area yang dipakai = (area 

row horizontal + luas row vertikal + luas 
meja kantor dan printer + luas material – 
material yang diletakkan di lantai ) = 4.64 
m2 + 0.252 m² + 408 m² + 0.28m2 + 
821.576 m² = 1.235 m² 

 
4.3 Tools ( 5 S + Safety ) 
1. Sort/Seiri (Ringkas) 

Sebaiknya keluarkan bahan yang 
tidak mudah pecah (roda, selang, dll.) 
dari kotak dan letakkan di jalur 
penyimpanan. Bahan yang berisiko 

rusak (printer, gudang besar, dll.) 
disimpan dalam kotak tertutup di jalur 
penyimpanan. Kami merekomendasikan 
membuang kotak kosong dan 
membuang kotak bekas untuk  yang 
baru. Dengan menata karton material 
pada baris penyimpanan, ruang 
penyimpanan tidak sesak dan  ruang 
penyimpanan yang kosong diamankan 
untuk operator/manajer.. 
2. Straighten/Seiton (Rapi) 

Alangkah baiknya jika proses 
pengadaan material di gudang terus 
diatur sesuai dengan klasifikasi jenis 
material (mekanik, elektrikal, konstruksi, 
manufaktur, dll). Setelah itu, Anda perlu 
memberi label pada setiap bahan agar 
lebih mudah ditemukan. Anda sehingga 
tidak diperlukannya mencari ke seluruh 
tempat penyimpanan untuk menghindari 
material yang berantakan. 
3. Shine 

Koreksi berarti setelah mengolah 
bahan yang datang atau pergi, bahan 
harus ditempatkan dengan benar di jalur 
penyimpanan bahan. Jadi tidak 
memenuhi ruang penyimpanan. 
4. Standardize/Seiketsu (Rawat) 

Penerapan sistem ROP dan safety 
stock saat melakukan pemesanan ulang 
material. Ini memastikan bahwa Anda 
tidak akan kehabisan stok saat bahan 
tiba dari pemasok Anda. 
5. Sustain /Shitsuke (Rajin) 

Ini dari suatu habit dari individu yang 
memiliki inisiatif. House keeping adalah 
alur perbaikan yang bergantung pada 
jenis karyawan yang bekerja di 
warehouse. Warehouse keeper harus 
terbiasa menjaga kebersihan dan 
kerapihan lingkungan kerja. 
6. Safety 

Bekerja pada warehouse bukan 
hanya dokumentasi pengelolaan barang 
yang masuk dan keluar, tetapi juga 
membantu mengumpulkan material 
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untuk  mekanik dan mendistribusikannya 
ke pemasok. Material yang di angkut 
bukan hanya kecil namun material yang 
besar juga metachip dan minyak lemak 
juga diangkut. Saat ini, tidak ada alat 
yang digunakan untuk mengangkut 
bahan-bahan ini di ruang penyimpanan. 
 
4.4 Usulan Perbaikan 
1. Tambahkan transportasi material  
 2. Peningkatan tata letak  
 3. Menandai / mengkode 

 
SIMPULAN 

Dari penelitian yang  dilakukan di 
gudang material PT DURIAN, dapat 
diambil beberapa kesimpulan: 
1. Kegiatan-Kegiatan yang berlangsung 

di ruang penyimpanan PT. DURIAN 
meliputi shipping material ke gudang, 
permohonan material ke warehouse 
serta pemohonan material dari 
pemasok. 

2. Dari peta aliran nilai serta diagram 
tulang ikan untuk setiap aktivitas, 
Anda dapat melihat bahwa jenis 
limbah berikut dihasilkan:  
A. Waktu tunggu pengiriman barang 

dari pemasok  
B. Waktu transportasi untuk 

membawa barang dari luar  ke 
Gudang. 

C. Menunggu terlalu lama karena  
harus menunggu administrator / 
operator yang bekerja di Shift 2 
untuk mengatur materi.  

D. Waktu transportasi saat mengatur 
produk secara berurutan.  

E. Mencari jam kegiatan untuk 
mencari bahan kebutuhan 
produksi. 

F. Waktu transport saat  material 
diangkut dari jalur ke pemohon 
material. 

3. Perbaikan ruang gudang PT DURIAN 
Batam yang disarankan untuk 
mengurangi waste antara lain: 
A. Menambahkan transportasi 

material  berupa gerbong barang 
dan tangga untuk mengurangi 
waktu transportasi  

 B. Ubah tata letak gudang:  
a. Tata letak sebelum 

memperbaiki perangkat 
pemanfaatan ruang 77%  

b. Tata letak setelah perbaikan 
utilitas pemanfaatan ruang = 
37,11%. 

c. Menyediakan kanban untuk 
setiap bahan 
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